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Abstrak. Telur ayam pada umumnya disimpan selama masa jangka pendek prion untuk
proses penetasan baik penetasan buatan maupun penetasan alami. Pengaruh bobot telur dan
lama penyimpanan terhadap fertilitas, daya hidup embrio, daya tetas dan bobot tetas
dievaluasi pada penelitian ini. Rancangan Faktor Acak Lengkap digunakan dalam penelitian
ini dengan 2 faktor (bobot telur dan lama penyimpanan). Faktor A adalah bobot telur Al
(59-68 g) dan A2 (69-78 @), faktor B adalah lama penyimpanan yang disimpan selama 3
hari (B1) dan 7 hari (B2). Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat pengaruh interaksi
antara variable yang diukur, namun faktor A terdapat pengaruh nyata (P<0,05) terhadap
bobot tetas, sementara faktor B memiliki pengaruh nyata (P<0,05) terhadap fertilitas dan
daya tetas. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu fertilitas dan daya tetas yang optimal
diperoleh pada telur yang disimpan selama 3 hari dan semakin tinggi bobot telur maka
semakin tinggi pula bobot tetasnya.

Kata kunci : telur, bobot telur, lama penyimpanan, broiler.

Abstract. The eggs are generally stored for a short period prior to incubate using either
artificial incubator or natural incubation. The effect of egg weight and storage period on
fertility, embryo viability, hatching rate and hatching weight were evaluated. Factorial
completely randomized design was applied in this research with two factors (egg weight
and storage period). Factor A was egg weight Al (59-68 g) and A2 (69-78 g), factor B was
storage period of 3 days (B1l) and 7 days (B2). The results showed that there was no
interaction effect on variables measured; however, factor A had significant effect (P<0.05)
on hatching weight, while factor B had significant effect (P<0.05) on fertility and
hatchability. The conclusion of this research was the optimal fertility and hatchability were
obtained in eggs stored for 3 days and the higher the weight of eggs the higher the weight of
hatching.
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1. Pendahuluan

Produksi ayam broiler baik secara kualitas maupun kuantitas karena ditingkatkan oleh perusahaan
perunggasan penghasil ayam broiler dalam memenuhi permintaan pasar akan daging ayam. DOC
(Day Old Chick) berkualitas sangat ditentukan pada kualitas telur tetas yang digunakan. Penetasan
merupakan bagian dari kegiatan pembibitan untuk mempertahankan dan meningkatkan populasi
DOC itu sendiri.

Penetasan yang dianggap berhasil, apabila memiliki tingkat fertilitas dan hasil tetas yang
tinggi. Telur tetas yang baik umumnya berasal dari induk yang sehat dengan produktivitas tinggi
serta kualitas fisik yang baik. Faktor yang mempengaruhi daya tetas yaitu lama penyimpanan telur.
[1] Lama penyimpanan telur tetas yang semakin lama akan menurunkan kualitas telur akibat
penguapan CO, dan H,O. Menurunnya kualitas telur akan menghambat perkembangan embrio
sehingga dapat menurunkan fertilitas dan daya tetas.

Telur dihasilkan induk ayam yang unggul belum tentu semuanya berkualitas baik untuk
ditetaskan, oleh karenanya, memilih telur yang akan ditetaskan merupakan hal yang sangat penting,
karena berpengaruh pada daya tetas dan anak ayam yang dihasilkan. [2] Bobot telur merupakan
ukuran yang sering digunakan dalam memilih telur tetas karena bobot telur adalah salah satu faktor
yang berpengaruh terhadap fertilitas, daya tetas, dan bobot tetas. Berdasarkan penjelasan diatas,
maka penelitian mengenai pengaruh bobot telur dan lama penyimpanan terhadap fertilitas dan daya
tetas ayam broiler strain Cobb perlu dilakukan.

2. Metodeologi Penelitian
Penelitian dilaksanakan di unit penetasan breeding farm PT. Mega Satwa Perkasa, Maros, Sulawesi
Selatan. Penelitian ini menggunakan telur parent stock ayam broiler sebanyak 160 butir.

Rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan acak lengkap pola faktorial 2x2.
Faktor A adalah bobot telur Al (59-68 g) dan A2 (69-78 g) serta lama penyimpanan B1 (3 hari) dan
B2 (7 hari). Sehingga terdapat 4 kombinasi perlakuan yaitu A1B1, A1B2, A2B1 dan A2B2.
Masing-masing perlakuan diulangi sebanyak lima kali, sehingga terdapat 20 unit percobaan. Setiap
unit percobaan menggunakan 8 butir telur. Parameter yang diukur sebagai berikut:

Daya tunas embrio. Daya tunas embrio adalah persentase jumlah telur yang bertunas dari jumlah
telur yang ditetaskan. Persentase daya tunas embrio dihitung dengan menggunakan rumus berikut:

) Jumlah telur yang bertunas
Daya tunas embrio = - X100%
Jumlah telur yang ditetaskan

Daya hidup embrio. Daya hidup embrio (DHE) adalah persentase telur-telur yang bertunas dari
umur 7 hari penetasan sampai pada umur 14 hari penetasan [3]. Persentase daya hidup embrio dapat
dihitung dengan rumus :

) ) X telur fertil yang hidup
Daya hidup embrio = X100%
¥ telur yang bertunas

Daya tetas telur. Daya tetas telur adalah persentase jumlah telur yang menetas dari jumlah telur
yang bertunas. Persentase daya tetas dihitung dengan menggunakan [4] sebagai berikut:

Jumlah telur yang menetas
Daya tetas = X100%
Jumlah telur yang bertunas

Bobot tetas. DOC ditimbang pada saat berumur 1 hari dengan bulu-bulu yang sudah mengering.
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3. Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan hasil rataan daya tunas embrio, daya hidup embrio,
daya tetas telur dan bobot tetas telur ayam broiler Strain Cobb dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil rataan penelitian bobot telur dan lama penyimpanan pada telur ayam
broiler Strain Cobb.

Bobot Telur (A) Lama Penyimpanan (B)
Al A2 Bl B2
Daya tunas embrio (%) 91,25+6,04 93,75¢6,59  97,50+5,27°  87,50+0,00°
Daya hidup embrio (%) 100,00+0,00 100,00+0,00  100,00+0,00  100,00+0,00

Parameter

Daya tetas telur (%) 87,32+8,09  88,75+13,10  94,64+6,94°  81,43+9,64°
Bobot tetas 47,76+0,98"  51,80+0,96°  49,65+2,51 49,90+2,15
Keterangan : Superskrip pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata
(P<0,05).

3.1 Daya tunas embrio

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa interaksi antara faktor A (bobot telur) dan faktor B (lama
penyimpanan telur) tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap persentase fertilitas telur. Hasil
analisis ragam diketahui bahwa faktor A (bobot telur) tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap
persentase fertilitas telur. Hal ini menunjukan bahwa kedua bobot telur memiliki rataan persentase
fertilitas telur yang relatif sama. [5] Bobot telur tidak mempengaruhi fertilitas telur. [6] Bobot telur
tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap fertilitas.

Berdasarkan analisis ragam menunjukkan bahwa faktor B (lama penyimpanan telur)
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap persentase fertilitas telur. [7] Fertilitas telur diperoleh setelah
terjadi proses pembuahan yaitu penggabungan antara sperma dan ovum. Semakin tinggi angka yang
diperoleh maka semakin baik pula kemungkinan fertilitasnya. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa fertilitas yang diperoleh pada lama penyimpanan tiga hari yaitu memiliki fertilitas yang lebih
tinggi dibandingkan pada lama penyimpanan tujuh hari. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh
berbagai faktor yaitu asal telur (hasil dari perkawinan atau tidak), ransum induk, umur induk,
kesehatan induk, rasio jantan dan betina, umur telur, dan kebersihan telur [8].

3.2 Daya hidup embrio

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa interaksi antara faktor A (bobot telur) dan faktor B (lama
penyimpanan telur) tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap persentase daya hidup embrio. Hasil
analisis ragam diketahui bahwa faktor A (bobot telur) tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap
persentase daya hidup embrio. Begitupun sebaliknya hasil analisis ragam menunjukan bahwa faktor
B (lama penyimpanan telur) tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap persentase daya hidup
embrio.

[3] DHE diketahui melalui peneropongan telur (candling) pada hari ke-14 umur penetasan,
saat telur dibalik pada sore hari. Telur yang masih hidup pada 14 hari umur penetasan ditandai
dengan bertambahnya jumlah dan ukuran akar-akar serabut pada telur, sedangkan telur yang mati
ditandai adanya bintik dan benang darah merah yang mengelilingi telur. Lebih lanjut dijelaskan
bahwa tingginya DHE kemungkinan besar juga disebabkan penanganan telur tetas selama proses
penetasan dilakukan secara hati-hati dan penanganan telur pada saat pembalikan tidak terlalu lama,
sehingga suhu dalam mesin tetas tetap stabil.
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3.2 Daya tetas telur

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa interaksi antara faktor A (bobot telur) dan faktor B (lama
penyimpanan telur) tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap persentase daya tetas telur. Hasil
analisis ragam diketahui bahwa faktor A (bobot telur) tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap
persentase daya tetas telur. Hal ini menunjukan bahwa kedua bobot telur memiliki rataan persentase
daya tetas telur yang relatif sama. Berdasarkan analisis ragam menunjukan bahwa faktor B (lama
penyimpanan telur) berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap persentase daya tetas telur. [9] Lama
penyimpanan telur secara nyata mempengaruhi (P<0,05) daya tetas telur.

[10] Daya tetas dan kualitas telur tetas dipengaruhi oleh cara penyimpanan, lama
penyimpanan, tempat penyimpanan, suhu lingkungan, suhu mesin tetas, pembalikan selama
penetasan. Selain itu, ada kecenderungan terjadi peningkatan daya tetas telur dari periode bertelur
pertama [11]. Pada hasil penelitian ini menunjukan bahwa telur dengan lama penyimpanan tiga hari
memiliki daya tetas yang tinggi dibandingkan dengan lama penyimpanan tujuh hari. [12]
Penyimpanan telur sebaiknya tidak lebih dari 6 hari atau 7 hari agar daya tetasnya tidak menurun.

3.3 Bobot tetas

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa interaksi antara faktor A (bobot telur) dan faktor B (lama
penyimpanan telur) tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap rataan bobot tetas. Hasil analisis
ragam diketahui bahwa faktor A (bobot telur) berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap rataan bobot
tetas. Sedangkan hasil analisis ragam menunjukan bahwa faktor B (lama penyimpanan telur) tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap rataan bobot tetas. Hal ini menunjukan bahwa kedua lama
penyimpanan telur yang berbeda memiliki rataan bobot tetas yang relatif sama.

Bobot telur merupakan kriteria yang harus diperhatikan dalam penetasan, bobot telur akan
berpengaruh pada bobot tetas karena selama penetasan telur mengalami pengurangan bobot yang
disebut susut bobot [13]. Pada penelitian ini bobot telur yang digunakan terdiri dari dua tahap yaitu
telur dengan bobot 59-68 gram dan telur dengan bobot 69-78 gram, dari hasil penelitian ini
menunjukan bahwa semakin tinggi bobot telur yang digunakan dalam penetasan akan menghasilkan
bobot tetas yang tinggi pula. [14] Bobot telur dapat digunakan sebagai indikator bobot tetas. Bobot
telur yang lebih tinggi akan menghasilkan bobot tetas yang lebih besar.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa tidak terdapat interaksi antara bobot telur dan lama
penyimpanan. Daya tunas dan daya tetas terbaik diperoleh pada telur yang disimpan selama 3 hari
dan semakin tinggi bobot telur maka semakin tinggi pula bobot tetasnya.
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